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Abstrak

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar sering kali masih didominasi
oleh metode konvensional yang berpusat pada pendidik, sehingga menyebabkan peserta didik kurang
aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi yang dipelajari. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang lebih inovatif dan visual, seperti mind mapping. Mind mapping merupakan
teknik pembelajaran yang menyajikan konsep atau informasi dalam bentuk peta pikiran yang terstruktur,
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami hubungan antar konsep secara lebih sistematis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media mind mapping terhadap
pemahaman konsep ekosistem pada peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media mind mapping
dalam pembelajaran materi ekosistem, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1l SDN Jombatan Ill Jombang dengan jumlah
sampel sebanyak 60 peserta didik yang terdiri dari dua kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes pemahaman berupa pretest dan posttest, serta dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan hasil pemahaman antara kedua
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media mind mapping memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep ekosistem peserta didik. Dengan demikian, media mind
mapping dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam membantu peserta didik
memahami materi IPAS secara lebih mudah, menarik, dan sistematis.

Kata kunci: Mind mapping, Media pembelajaran, Pembelajaran IPAS, Ekosistem.

Abstract

Science and Social Studies (IPAS) learning in elementary schools is often still dominated by conventional
teacher-centered methods, resulting in students being less active and experiencing difficulties in
understanding the concepts of the material being taught. One effort to improve students’ conceptual
understanding is by using more innovative and visual instructional media, such as mind mapping. Mind
mapping is a learning technique that presents concepts or information in the form of structured visual
maps, enabling students to understand the relationships between concepts more systematically. This
study aims to determine the effect of using mind mapping media on students’ understanding of
ecosystem concepts in elementary school. This research employed a quantitative approach with a quasi-
experimental design involving two groups, namely the experimental class and the control class. The
experimental class was taught using mind mapping media in ecosystem learning, while the control class
used conventional teaching methods. The subjects of this study were third-grade students of SDN
Jombatan Il Jombang, with a total sample of 60 students divided into two classes. Data were collected
through comprehension tests in the form of pretests and posttests, as well as documentation. The data
were then analyzed using statistical tests to determine the differences in conceptual understanding
between the two groups. The results showed that the use of mind mapping media had a positive effect on
improving students’ understanding of ecosystem concepts. Therefore, mind mapping can be considered
an effective instructional medium to help students understand IPAS material more easily, engagingly, and
systematically.

Keywords : Mind mapping, Instructional media, Integrated Science and Social Studies learning

Ecosystem.

1. Pendahuluan
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Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Proses pembelajaran di sekolah dasar menjadi fondasi
penting dalam menanamkan konsep dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. (Rahayu
et al., 2025) Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif dan bermakna perlu dirancang dengan
memperhatikan karakteristik perkembangan kognitif serta kebutuhan belajar peserta didik agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal. (Ahdar, 2021) Pada implementasi kurikulum merdeka, mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi salah satu mata pelajaran yang
menekankan pada pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Pembelajaran
IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga bertujuan menumbuhkan
kemampuan berpikir ilmiah serta kesadaran peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya. Salah satu
materi yang memiliki peranan penting dalam membangun kesadaran tersebut adalah materi
ekosistem.(Rosiyani et al., 2024)

Materi ekosistem menuntut peserta didik untuk memahami hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan lingkungannya. (Rahayu et al., 2025) Pemahaman konsep ini tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan mengaitkan berbagai komponen yang saling berinteraksi
dalam suatu sistem. (Nurtiansyah & Wardhani, 2023) Hal ini menjadikan materi ekosistem sebagai salah
satu materi yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat agar mudah dipahami oleh peserta
didik sekolah dasar. Namun demikian, proses pembelajaran di kelas masih sering menunjukkan kondisi
yang kurang optimal. (Parapat, 2024) Kegiatan belajar cenderung berlangsung satu arah dengan
dominasi penjelasan dari pendidik, sehingga keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih
rendah. Situasi tersebut berdampak pada kurangnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran serta kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak dan saling berkaitan. (Hizril
& Ibrahim, 2025)

Hasil pengamatan di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
variatif masih terbatas. Peserta didik lebih banyak berperan sebagai penerima informasi dibandingkan
sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya kemampuan peserta
didik dalam mengaitkan konsep, mengingat informasi dalam jangka panjang, serta mengembangkan ide
secara kreatif dalam memahami materi yang dipelajari. Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang
cenderung menyukai tampilan visual, warna, serta aktivitas yang melibatkan partisipasi aktif
menunjukkan bahwa pembelajaran perlu dikemas secara lebih menarik dan sistematis. Penyajian materi
dalam bentuk yang konkret dan terstruktur dapat membantu peserta didik memahami konsep secara
lebih mendalam. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran visual menjadi salah satu alternatif
yang relevan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam membantu pendidik menyampaikan materi secara
lebih efektif sekaligus meningkatkan motivasi belajar peserta didik. (Hasan et al., 2021) Media yang tepat
dapat menjembatani perbedaan gaya belajar serta mempermudah peserta didik dalam
mengorganisasikan informasi yang diterima. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang
inovatif menjadi kebutuhan dalam upaya menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna. (Arif &

Makalalang, 2020) Salah satu media yang berpotensi mendukung proses tersebut adalah mind mapping.
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Teknik ini memungkinkan penyajian materi dalam bentuk peta konsep yang terhubung secara visual
sehingga membantu peserta didik melihat keterkaitan antar ide secara lebih jelas. (Akbar et al., 2024)
Melalui penyusunan kata kunci, cabang ide, serta penggunaan simbol dan warna, mind mapping dapat
merangsang aktivitas berpikir kreatif sekaligus meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi
pembelajaran. (Nurfadhillah et al., 2021)

Pemilihan peserta didik kelas Il sekolah dasar sebagai subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada tahap perkembangan ini, peserta didik mulai mampu memahami hubungan
sebab akibat secara sederhana namun masih membutuhkan bantuan visual dalam mengorganisasikan
informasi. (Putri Lestari et al., 2024) Selain itu, materi ekosistem yang diajarkan pada tingkat ini menjadi

dasar penting bagi pembelajaran konsep lingkungan pada jenjang berikutnya. (Trisna et al., 2025)

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi experimental design). Penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian bagian dan fenomena serta
hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian ilmiah yang sistematis.
(Renggo et al., 2022) Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group
design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran mind mapping,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum perlakuan,
kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, kemudian
setelah perlakuan diberikan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman materi ekosistem.
Dengan desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok untuk

mengetahui pengaruh penggunaan media mind mapping.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jombatan III Jombang dengan subjek penelitian peserta
didik kelas III yang berjumlah 60 orang, yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas IIIA sebagai
kelas eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi tes (pretest dan posttest) serta dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan uji statistik, meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan
homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji ¢ untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan penggunaan media mind mapping terhadap tingkat pemahaman peserta didik. Hasil

analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti, dapat menyimpulkan bahwa model mind

mapping sangat mempengaruhi pemahaman siswa tentang konsep IPAS. Dalam penyelidikan ini,
para peneliti menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimental dan kelas kontrol, untuk
mengevaluasi perbedaan pemahaman siswa tentang konsep IPAS tanpa adanya perlakuan mind
mapping. (Safitri et al., 2025)
a. Pemahaman Konsep IPAS Siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
mind mapping.

Pemahaman konsep IPAS di antara siswa di kelas eksperimental, yang diajarkan
menggunakan model mind mapping, dinilai melalui pretes dan posttest yang diberikan
untuk mengevaluasi keadaan awal dan akhir mereka mengikuti penerapan model mind
mapping. (Susanti & Zulfiana, 2020)

Dari temuan penelitian skor rata-rata pretest 78,33 dan skor posttest 83,33. kemudian
menjadi sasaran pengujian hipotesis melalui uji-t, yang menghasilkan nilai signifikansi
0.000 dan nilai-t 0,453. Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk dengan bantuan SPSS
25. Mengingat tingkat signifikansi (a) < 0,05, hipotesis alternatif (H1) diterima,
menunjukkan pengaruh substansional model mind mapping pada pemahaman IPAS siswa
kelas III di SDN Jombatan III Jombang. Hasilnya menunjukkan bahwa model mind
mapping secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep IPAS
dibandingkan dengan level sebelumnya. Model Mind mapping dicirikan sebagai strategi
pembelajaran kooperatif yang efektif yang memerlukan keterlibatan kolaboratif selama
proses pendidikan. Pendidik didorong untuk merancang metodologi instruksional yang
efektif yang mendorong pemahaman optimal tentang konsep IPAS siswa. Selain
menerapkan model pedagogis yang beragam, penting bagi pendidik untuk
menggabungkan pendekatan Mind mapping untuk memaksimalkan kolaborasi siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan kinerja akademik.

b. Pemahaman Konsep IPAS Siswa tanpa diberi perlakuan.

Berbeda dengan metode instruksional yang digunakan di kelas eksperimental, siswa di
kelas kontrol tidak menerima perlakuan mind mapping. Mirip dengan kelas
eksperimental, kelas kontrol dimulai dengan pretest sebelum pelaksanaan untuk menilai
kemampuan dasar setiap siswa.(Maulana et al., 2024) Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa skor pretest rata-rata di kelas kontrol adalah 78,33. Selanjutnya, pengujian

hipotesis menggunakan uji-t dilakukan, menghasilkan nilai signifikansi 0.000 dan nilai-t
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0,453, dengan tingkat signifikansi (o) < 0,05, yang mengarah pada penolakan hipotesis

nol (HO) dan penerimaan hipotesis alternatif (H1), yang menunjukkan efek signifikan dari

tidak adanya perlakuan mind mapping. Di kelas eksperimen memberikan pengaruh yang

lebih mendalam pada pemahaman siswa tentang konsep matematika dibandingkan

dengan mereka yang tidak menerima intervensi mind mapping di kelas control.

c. Pengaruh model mind mapping terhadap Pemahaman Konsep IPAS Siswa pada
kelas eksperimen.

Benjamin S. Bloom dalam susanto, perbedaan pemahaman konsep IPAS siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada perhitungan hipotesis hasil prefest
dan posttest kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan pengujian
hipotesis pada kedua kelas tersebut menggunakan uji-t yaitu paired sample test. (Sa’adah
et al, 2025) Maka dapat disimpulkan dari hasil yang telah diperoleh pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang mana terdapat peningkatan yang signifikan terlihat
pada perlakuan yang diberikan yaitu dengan menggunakan model mind mapping. Dapat

dilihat pada tabel hasil uji-t sebagai berikut:

Deskripsi Kelas Posttest
Pretest
Jumlah peserta didik 30 30
Nilai terendah 60 50
Nilai tertinggi 100 100
Rata - rata 78,33 83,33

Correlations

Sebelum Sesudah
dilakukan dilakukan
Sebelum dilakukan Pearson Correlation 1 142
Sig. (2-tailed) 453
N 30 30
Sesudah dilakukan Pearson Correlation 142 1
Sig. (2-tailed) 453
N 30 30

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa

intervensi pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping menunjukkan keunggulan

yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini tercermin dari

perbedaan skor rata-rata post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yaitu

sebesar 80 pada kelompok eksperimen dan 66,9 pada kelompok kontrol. Selain itu, hasil uji-t
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menunjukkan nilai t-hitung sebesar 7,75 yang lebih besar dibandingkan nilai t-tabel sebesar
5,643. Perbedaan tersebut mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping berpengaruh

positif terhadap pemahaman konsep IPAS siswa

4. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media mind mapping berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman peserta didik
pada mater ekosistem di kelas III SDN Jombatan III Jombang. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, baik dilihat dari nilai posttest maupun hasil analisis statistik.
Selain itu, penggunaan media mind mapping terbukti mampu membantu peserta didik dalam
memahami konsep secara lebih terstruktur dan mudah diingat, serta meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media mind mapping
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik, khususnya pada materi yang bersifat konseptual seperti ekosistem.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada guru sekolah dasar

untuk mengimplementasikan metode pembelajaran mind mapping sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif. Penggunaan mind mapping terbukti dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep ekosistem secara lebih terstruktur, meningkatkan daya ingat, serta
mendorong keaktifan dalam proses pembelajaran. Guru juga diharapkan dapat mengembangkan
kreativitas dalam menyajikan mind mapping, misalnya dengan penggunaan warna, gambar, dan
simbol agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun materi
pembelajaran yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh mind mapping
terhadap aspek lain, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, atau hasil belajar jangka
panjang. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
komprehensif bagi pengembangan metode pembelajaran di dunia pendidikan.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi pembelajaran
melalui penerapan media visual yang terstruktur dalam meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik. Kajian ini juga memberikan sudut pandang empiris mengenai efektivitas
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penggunaan mind mapping dalam pembelajaran IPAS, sehingga dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih kreatif, relevan, dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik di sekolah dasar.
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